
 

 
 

 

Lampiran 1 

Jadwal Penyusunan Skripsi tahun 2018/2019 
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 c.Ujian Skripsi                                             
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Lampiran 2 Persetujuan Etik Penelitian dari Komisi Etik 

 



 

Lampiran 3 Ijin Penelitian dari Jurusan Kebidanan 



 

Lampiran 4 Ijin Penelitian dari Tempat Penelitian 



 

Lampiran 5 Surat Pernyataan telah Melaksanakan Penelitian dari Tempat 
Penelitian 



 

Lampiran 6 Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP) untuk Mengikuti Penelitian 

 
PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) UNTUK MENGIKUTI 

PENELITIAN 
 

Saya Lutfian Tika Prihandene, mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan 
Jurusan Kebidanan Malang Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Malang 
dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian 
yang berjudul “Hubungan Volume Plasenta dengan Kejadian Ikterus 
Neonatorum”. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan volume plasenta 
dengan kejadian ikterus neonatorum di Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang. 
Waktu penelitian ini kurang lebih 4 hari, peneliti akan mengukur volume plasenta 
bayi kemudian diobservasi keadaannya sampai hari keempat atau sampai kejadian 
ikterus (kuning). 

Prosedur pengambilan data dengan cara mengisi wawancara dan observasi, 
cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan berupa tersitanya waktu Ibu, 
tetapi ibu tidak perlu khawatir karena kami akan memberikan pengganti waktu 
Ibu.  

Dalam penelitian ini identitas Ibu akan dirahasiakan sepenuhnya dan 
penelitian ini tidak akan memberikan dampak yang merugikan untuk Ibu dan bayi. 
Jika kemudian Ibu merasa keberatan meneruskan penelitian ini, Ibu dapat 
menghentikan peran sebagai responden dalam penelitian ini tanpa dikenakan 
sanksi apapun. 

Demikian permohonan menjadi responden ini saya buat, untuk informasi 
atau hasil penelitian yang akan didapatkan nanti, peneliti akan bertanggung jawab 
sepenuhnya agar tidak disalahgunakan. Bila membutuhkan kontak peneliti, dapat 
menghubungi nomor 082233631006 atas nama Lutfian. Atas perhatian dan 
kerjasama Ibu saya sampaikan terimakasih. 
 
 
 

        Peneliti  
 
 
 
 

(Lutfian Tika Prihandene) 



 

Lampiran 7 Lembar Permohonan menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Yth  : Calon Responden  

Di Tempat  

 

 Dengan Hormat, 

Saya adalah mahasiswa  Sarjana Terapan Kebidanan Jurusan Kebidanan 

Malang Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Malang akan mengadakan 

penelitian dengan judul  “Hubungan Volume Plasenta dengan Kejadian Ikterus 

Neonatorum”.  Penelitian tersebut dilakukan untuk memenuhi tugas akhir 

perkuliahan program Sarjana Terapan Kebidanan Jurusan Kebidanan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dari volume plasenta dengan 

kejadian ikterus neonatorum (kuning). Untuk maksud tersebut, peneliti memohon 

partisipasinya untuk menjadi responden yang merupakan sumber informasi bagi 

peneliti. Peneliti menjamin kerahasiaan segenap informasi yang diberikan dan 

hanya akan menggunakan informasi tersebut untuk kepentingan pengembangan 

ilmu dan teknologi khususnya bidang kesehatan. 

Atas kesediaan dan pasrtisipasinya, peneliti mengucapkan terima kasih.  

     Malang,        2019 

Peneliti  

 

 



 

Lampiran 8 SOP Pengamatan Ikterus dengan Metode Kramer 

 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMERIKSAAN DERAJAT IKTERUS 
MENGGUNAKAN KRAMER 

POLTEKKES KEMENKES MALANG 

No. Dokumen No. Revisi Halaman 

Pengertian  Pemeriksaan klinis secara inspeksi dan menekan 
kulit secara ringan pada bayi baru lahir untuk 
mengetahui seberapa berat derajat ikterus yang 
dialami oleh bayi baru lahir. 

Tujuan Mendeteksi derajat ikterus pada bayi baru lahir 
atau neonatus. 

Persiapan pasien Mengtur posisi pasien senyaman mungkin 

Persiapan lingkungan 1. Siapkan ruangan yang aman dan nyaman 
2. Pastikan pencahayaan cukup terang 
3. Pengalas yang nyaman dan hangat agar bayi 

tidak kedinginan 
Prosedur pelaksanaan 1. Mencuci tangan 

2. Kontrak waktu dan menjelaskan tujuan dan 
alasan tindakanPetugas mengucapkan salam 
dan meminta ijin kepada ibu bayi untuk 
dilakukan pemeriksaan. 

3. Menjelaskan tujuan dari pemeriksaan. 

4. Meletakkan bayi pada tempat yang datar 
yang sudah diberi pengalas yang hangat. 

R :  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Derajat I   : Kuning pada daerah kepala 
dan leher. 

b. Derajat II : Kuning sampai dengan badan 
bagian atas (pusar ke atas). 

c. Derajat III: Kuning sampai bdan bagian 
bawah hingga lutut atau siku. 

d. Derajat IV: Kuning sampai pergelangan 
tangan dan kaki. 

e. Derajat V : Kuning sampai daerah tangan 
dan kaki. 

7. Catat hasil observasi pada lembar penilaian 
observasi 

8. Mencuci tangan 

Sikap  1. Menunjukkan sikap yang ramah dan sopan 

2. Menjamin privacy klien 

3. Bekerja dengan teliti dan 

4. Memperhatikan kondisi emosional klien 

Evaluasi  Observasi hasil pemeriksaan ikterus neonatorum 
Sumber  Anjani, Arum Dwi dan Evrianasari, Nita. 2018. 

Asuhan Kebidanan Neonatus, Bayi, Balita, dan 
Anak Prasekolah. Yogyaarta : Andi. 

 



 

Lampiran 9 SOP Pengukuran Volume Plasenta 

 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PENGUKURAN VOLUME PLASENTA  

POLTEKKES KEMENKES MALANG 

No. Dokumen No. Revisi Halaman 

Pengertian  Suatu cara untuk mengukur volume plasenta 
yang didasarkan hasil ukur penimbangan 
plasenta yang kemudian dikonversikan ke dalam 
satuan volume. 

Tujuan Untuk mengetahui volume plasenta berdasarkan 
hasil penimbangan plasenta yang kemudian 
dikonversikan ke dalam satuan volume. 

Spesifikasi alat 1. Timbangan digital 

2. Handscoon 

3. Lembar observasi 

Persiapan 4. Jelaskan tujuan pemeriksaan 
5. Jelaskan prosedur pemeriksaan 

Prosedur pelaksanaan 9. Mencuci tangan 

10. Petugas memakai handscoon 

11. Pastikan plasenta dalam keadaan utuh dan 
dalam kondisi normal 

12. Letakkan plasenta yang sudah terpotong 
kedalam timbangan digital dengan diberi alas 

R :  



 

Sikap  5. Menunjukkan sikap yang ramah dan sopan 

6. Menjamin privacy klien 

7. Bekerja dengan teliti dan 

8. Memperhatikan kondisi emosional klien 

 



 

Lampiran 10 Lembar Observasi 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI  
PEMERIKSAAN DERAJAT KRAMER 

Tanggal Observasi: 

Observasi Ke-……….. 

Ikterus muncul : Ya/Tidak 

Jika iya, pada hari ke-…………….. 

Derajat I  : Kuning pada daerah kepala dan leher. 
Derajat II : Kuning sampai dengan badan bagian atas 
(pusar ke atas). 
Derajat III: Kuning sampai bdan bagian bawah hingga 

lutut atau siku. 
Derajat IV: Kuning sampai pergelangan tangan dan 
kaki. 
Derajat V : Kuning sampai daerah tangan dan kaki. 

 

Sumber : Anjani, Arum Dwi dan Evrianasari, Nita. 2018. Asuhan Kebidanan 
Neonatus, Bayi, Balita, dan Anak Prasekolah. Yogyaarta : Andi. 

R :  



 

 
 

Lampiran 11 Mastersheet 
LEMBAR MASTERSHEET 

HUBUNGAN VOLUME PLASENTA DENGAN KEJADIAN IKTERUS NEONATORUM 
 

HARI 
KE 1

HARI 
KE 2

HARI 
KE 3

HARI 
KE 4 PEREMPUANLAKI-LAKIANEMIA DIABET

ES
1 R1 270 ml KECIL 0 1 1 0 1 0 2
2 R2 610 ml BESAR 0 1 1 0 1 0 2
3 R3 620 ml BESAR 0 0 1 1 0 1 0 2
4 R4 560 ml NORMAL 0 0 0 0 1 0 0 0 0
5 R5 487 ml NORMAL 0 1 1 0 0 0 2
6 R6 525 ml NORMAL 0 0 1 0 0 1 1 0 2
7 R7 520 ml NORMAL 0 1 0 1 0 0 2
8 R8 620 ml BESAR 0 0 0 0 0 1 0 0 0
9 R9 650 ml BESAR 0 1 1 0 0 0 2
10 R10 530 ml NORMAL 0 0 0 0 0 1 0 0 0
11 R11 540 ml NORMAL 0 1 0 1 0 0 2
12 R12 670 ml BESAR 0 1 1 0 0 0 2
13 R13 380  ml NORMAL 0 0 0 0 1 0 1 0 0
14 R14 680 ml BESAR 0 0 0 0 1 0 0 0 0
15 R15 473 ml NORMAL 0 1 0 1 1 0 2
16 R16 685 ml BESAR 0 0 0 0 0 1 0 0 0
17 R17 431 ml NORMAL 0 0 0 0 1 0 1 0 0
18 R18 650 ml BESAR 0 1 0 1 0 0 2
19 R19 483 ml NORMAL 0 1 1 0 0 0 2
20 R20 295 ml KECIL 0 1 1 0 1 0 2

IKTERUS

NO INISIAL
UKURA

N 
PLASEN

KATEGORI
HASIL OBSERVASI DERAJAT 

KATEGORI
JENIS KELAMIN RIWAYAT Derajat 

Ikterus

IKTERUS
IKTERUS

IKTERUS

TIDAK IKTERUS
IKTERUS
IKTERUS
IKTERUS

TIDAK IKTERUS
IKTERUS

TIDAK IKTERUS
IKTERUS
IKTERUS

TIDAK IKTERUS
TIDAK IKTERUS

TIDAK IKTERUS
TIDAK IKTERUS

IKTERUS
IKTERUS
IKTERUS



 

 
 

Lampiran 12 Pengolahan data 
 

Correlations 
  

Volume 
Plasenta 

Kejadian 
Ikterus 

Neonatorum 

Volume Plasenta Pearson Correlation 1 .131 

Sig. (2-tailed)  .581 

N 20 20 

Kejadian Ikterus 
Neonatorum 

Pearson Correlation .131 1 

Sig. (2-tailed) .581  

N 20 20 

 
riwayat_sakit * Kejadian Ikterus Neonatorum Crosstabulation 

Count     

  Kejadian Ikterus Neonatorum 

Total   Ikterus tidak ikterus 

riwayat_sakit Anemia 6 2 8 

Diabetes 1 2 3 

Tidak Keduanya 6 3 9 
Total 13 7 20 

 

 

 

 

Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 

riwayat_sakit * 
Kejadian Ikterus 
Neonatorum 

20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 



 

Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
jenis_kelamin * 
Kejadian Ikterus 
Neonatorum 

20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 

 
Jenis_kelamin * Kejadian Ikterus Neonatorum Crosstabulation 

Count     
  Kejadian Ikterus Neonatorum 

Total   Ikterus tidak ikterus 
jenis_kelamin Perempuan 8 4 12 

Laki-Laki 5 3 8 
Total 13 7 20 

 
Case Processing Summary 

 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
riwayat_sakit * Volume Plasenta 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 

Riwayat_sakit * Volume Plasenta Crosstabulation 
Count                     

  Volume Plasenta 

To-
tal 

  27
0 

29
5 

38
0 

43
1 

47
3 

48
3 

48
7 

52
0 

52
5 

53
0 

54
0 

56
0 

61
0 

62
0 

65
0 

67
0 

68
0 

68
5 

riwayat_s
akit 

Ane-
mia 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 8 

Diabe-
tes 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tidak 
Kedua
nya 

0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 2 1 1 1 12 

Total 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 20 

 
Case Processing Summary 

 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 

jenis_kelamin * Vol-
ume Plasenta 

20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 

 
Jenis_kelamin * Volume Plasenta Crosstabulation 

Count                     

  Volume Plasenta 
To-
tal   27

0 
29
5 

38
0 

43
1 

47
3 

48
3 

48
7 

52
0 

52
5 

53
0 

54
0 

56
0 

61
0 

62
0 

65
0 

67
0 

68
0 

68
5 

jenis_kel
Peremp

uan 
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 12 



 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. Devia-

tion 

jenis_kelamin 20 0 1 .40 .503 
riwayat_sakit 20 1 3 2.05 .945 

Volume Plasenta 20 270 685 533.95 121.562 
Kejadian Ikterus 

Neonatorum 
20 1 2 1.35 .489 

Valid N (listwise) 20     

 
Statistics 

  jenis_kelamin riwayat_sakit 
Volume 
Plasenta 

Kejadian 
Ikterus 

Neonatorum 

N 
Valid 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 

 
Jenis_kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Perempuan 12 60.0 60.0 60.0 

Laki-Laki 8 40.0 40.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
Riwayat_sakit 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Anemia 8 40.0 40.0 40.0 



 

 
Volume Plasenta 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative Per-
cent 

Valid 270 1 5.0 5.0 5.0 

295 1 5.0 5.0 10.0 

380 1 5.0 5.0 15.0 

431 1 5.0 5.0 20.0 

473 1 5.0 5.0 25.0 

483 1 5.0 5.0 30.0 

487 1 5.0 5.0 35.0 

520 1 5.0 5.0 40.0 

525 1 5.0 5.0 45.0 

530 1 5.0 5.0 50.0 

540 1 5.0 5.0 55.0 

560 1 5.0 5.0 60.0 

610 1 5.0 5.0 65.0 

620 2 10.0 10.0 75.0 

650 2 10.0 10.0 85.0 

670 1 5.0 5.0 90.0 

680 1 5.0 5.0 95.0 

685 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
Kejadian Ikterus Neonatorum 

 
 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 



 

Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Volume Plasenta 

Volume plasenta 

Jenis Kelamin 
Total 

Perempuan Laki-laki 

f % f % F % 

<310 2 10% 0 0% 2 10% 

310-590 4 20% 5 25% 9 45% 

>590 6 30% 3 15% 9 45% 

Total 12 60% 8 35% 20 100% 

 

Tabulasi Silang antara Riwayat Penyakit Ibu dengan Volume Plasenta 

 

Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Kejadian Ikterus 

Kejadian Ikterus 

Jenis Kelamin 
Total 

Perempuan Laki-laki 

f % f % F % 

Riwayat Penyakit 
Ibu 

Volume Plasenta 
Total 

<310 310-590 >590 

f % f % f % F % 

Anemia 2 10% 4 20% 2 10% 8 40% 

Diabetes 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Tidak keduanya 0 0% 6 30% 6 30% 12 60% 

Total 2 10% 10 50% 8 40% 20 100% 



 

Tabulasi Silang antara Riwayat Penyakit dengan Kejadian Ikterus 

Kejadian 
Ikterus 

Riwayat Penyakit Ibu  

Total Anemia Diabetes 

 

Tidak 
Keduanya 

f % f % f % F % 

Ikterus 6 30% 0 0% 6 30% 12 60% 

Tidak Ikterus 2 10% 0 0% 6 30% 8 40% 

Total 8 40% 0 15% 12 60% 20 100% 



 

Lampiran 13 Pernyataan Kesediaan Membimbing 



 



 

Lampiran 14 Lembar Konsultasi Bimbingan 
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